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ABSTRAK

Dewasa ini, perkembangan perbankan nasional, khususnya perbankan
syari'ah mengalami berbagai hambatan dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
Salah satu sebab adalah kondisi perekonomian yang masih labil pasca krisis
ekonomi pertengahan tahun 1997. Kendala yang muncul adalah regulasi
kecukupan modal minimum Capital Adquacy Ratio (CAR) dalam usaha
perbankan berdampak langsung terhadap ekspansi perbankan. Pembatasan ruang
gerak usaha perbankan dengan ketentuan kecukupan modal ini mandorong
perbankan menempatkan aktiva produktif yang berbobot resiko lebih kecil dzlam
penghitungan Capital Adquacy Ratio (CAR). Proporsi aktiva produktif perbankan
‘svari'ah yang berupa cash loans (pembiayaan bagi hasil dan piutang) dan non-
cash loans dalam portofolio berperan penting dalam memaksimalisasi keutungan.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan cash loans dan non cash-
loan terhadap aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR). ATMR merupakan
pembagi total modal dari formulasi perhitungan Capital Adquacy Ratio (CAR).
Oleh karena itu, ATMR menentukan besar nilai CAR dan berpengaruh langsung
terhadap kecukupan modal yang ditetapkan otoritas moneter serta ekspansi kredit
perbankan.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least
Squares (OLS). Hasil estimasi menggunakan nominal tidak memberikan modcl
yang baik, karena tidak lolos uji asumsi klasik dan mengalami spurios regression.
Oleh karena itu hasil estimasi tersebut tidak dapat digunakan untuk menganalisis
masalah dalam penelitiar ini. Hasil berbeda terjadi ketika menggunakan
persamaan doublelog. Perubahan persamaan tersebut memberikan hasil yang lebih
baik, dan dapat digunakan untuk menganalisi masalah.

Hasil model persamaan di atas menunjukkan dari ketiga variabel
independen yang diuji yaitu, cash loans (pembiayaan bagi hasil dan piutang) dan
non-cash loans hanya variabel pembiayaan yang tidak berpengaruh secara
sigfikan dengan derajat signifikansi di bawah 5% yaitu 0.254 dengan koefisien
negatif -0,082. Secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh siginifikan
dengan derajat signitikansi 0.000.

Berdasarkan estimasi tersebut, kesimpulan yang dipergunakan dalam
menjalankan kebijakan perbankan adalah pembiayaan lebih memberikan
keleluasan dalam ekspansi perbankan. Hal tersebut dimungkinkan karena struktur
modal perbankan syari'ah yang berbeda dengan perbankan konvensional. Oleh
karena itu, pembiayaan berpengaruh tidak signifikan terhadap ATMR.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skiipsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agema RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudavaan RI Tanggal 10 September No. 158 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huru‘f Latin Ketérangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambaﬁgkén
<@ Be’ B Be

@ Ta T : Te

& Sa’ | S Es (titik di atas)
z Jim | J | Je

z Ha H Ha (titik di bawah)
z Kha Kh | Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal VA Zet (titik di atas)
J Ra’ R Br

J Zai Z Zet

o3 Sin S Es

e Syin Sy Es dan Ye

o Sad S | Es (titik di bawah)

o= Dad D De (titik di bawah)
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L Ta | T Te (titik di bawah)
b Za V4 | Zet (titik di bawah)
4 | ‘Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
¢ | Gain G Ge

o Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

¥ Nun N En

3 Wau Y We

A Ha’ H Ha

¢ rdamzah . Apostrof

S Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh:  J 3 ditulis nazzala,

O ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek

Fathah ( __ ) ditulis a, Kasrah (__ ) ditulis i, dan Dammah () ditulis u.

Contoh : seal ditulis ahmada.
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&8, ditulis rafiga

e ditulis saluha.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
1. Fathah -+ Alif ditulis a
b ditulis fala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Sl ditulis misaq
3. Dammah + Wawu mati ditulis u

Jds=l  ditulis usi/

E. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
e ditulis az Zupaili
2. Fathah + Wawu mati ditulis au

sk ditulis faug.

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua %ata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh : 4all 4y ditnlis Raudah al-Jannah.
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G. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
o ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ).
ey ditulis war’un

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis scsuai
dengan bunyi vokalnya.
<Ly ditulis raba b

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7).

0B ditulis r2khuz na,

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
sl ditulis al Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf | diganti dengan nuruf syamsiyah yang
bersangkutan.
bl ditulis an-Nisa’,
Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan yang

berlaku di sana seperti: Kazi (gadi).
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pasca krisis moneter yang melanda Indonesia pada pertengahan tahun
1997, berdampak besar terhadap perkembangan perbankan di Indonesia.
Dalam periode krisis tersebut, banyak lembaga-lembaga keuangan termasuk
perbankan mengalami kesulitan keuangan. Hal tersebut menjadi alasan utama
Bank Indonesia melaksanakan program rekapitulasi terhadap perbankan
nasional. Program tersebut berimplikasi terhadap pembekuan kegiatan usaha
serta selanjutnya likuidasi dan pencabutan izin usaha sebagian perbankan.

Selama periode tersebut, masalah keuangan yang dialami perbankan
nasional adalah k_risié likuiditas dan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
minus. Persoalan pelik perbankan ini timbul akibat Non Performing Loans
(NPL), yang tinggi. Kegagalan penerimaan aktiva produktif bank ini
menyebabkan cadangan penghapusan aktiva produktif sebagai pengurang atas
komponen CAR.' Kegagalan pemenuhan modal minimum atas aktiva yang
mengandung resiko akan mengganggu kesehatan perbankan. Penilaian
kesehatan perbankan ini berdasarkan unsur-unsur CAMEL (Capital, Asset
Quality, Management, Earning Capacity, dan Liquidity).

Definisi modal menurut Zainul Arifin adalah sesuatu yang mewakili ‘
kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan. Berdasarkan nilai buku, modal

adalah kekayaan bersih (ner worth) yaitu selisih dari nilai buku aktiva

. Masyhudi Ali, Asset Liability Management: Mensiasati Resiko Pasar dan Resiko
Operasi, (Jakarta: Elexmedia Komputindo, 2004) him. 279



dikurangi kewajiban (liabilities).> Namun secara praktikal ketentuan besaran
modal minimum perbankan ditentukan oleh prosentase minimum terhadap
jumlah aktiva bank tersebut yang sesuai dengan resiko yang terkandung
dalam aktiva tersebut. Ketentuan ini berdasarkan Basel Agreement yang
prakarsai oleh Bank for International (BIS) yang selanjutnya ditetapkan oleh
otoritas moneter masing-masing negara.’

Sebelum krisis moneter tahun. 1997, ketentuan kecukupan modal bagi
bank didasarkan pada modal nominal yang wajib dipenuhi. Dengan demikian
besaran modal nominal belum sesuai dengan besaran resiko yang mungkin
dihadapi usaha perbankan. Bank Indonesia pernah mensyaratkan modal
nominal sebesar satu triliun rupiah. Namun dengan terjadinya krisis moneter
tahun 1997, Bank Indonesia mengeluarkan regulasi besaran CAR minimum
4% yang kemudian ditingkatkan menjadi 8% pada tahun 2001. dalam
ketentuan tersebut perbankan diharuskan menghitung resiko kredit.*

Lebih dari itu, untuk menciptakan sistem perbankan yang aman dan
sehat, Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan kewajiban modal minimum,
transparansi, kondisi keuangan bank, dan exit policy.’ Bank diwajibkan

menyediakan modal minimum pada resiko aktiva. Aktiva yang dimaksud

adalah aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat

? Zainul Arifin, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: Alfabeta, 2002), him. 157
* Masyhudi Ali, Asset Liability Management...hlm. 280
* Ibid., him. 282

* Miranda S. Goeltom, “Menyempurnakan Pengawasan Perbankan”, Jawa Pos, (Sabtu 01
Maret 2003), him. 4



administratif sebagaimana tercermin pada kewajiban yang masih kontingen
dan komitmen yang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga. Secara teknis,
kewajiban penyediaan modal minimum diukur dari prosentase tertentu
terhadap aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR).6

Di sisi lain, ketentuan pemenuhan modal minimum akan menghambat
ekspansi usaha perbankan dalam mengoptimalisasi keuntungan. Dalam hal ini,
bank harus mengalokasikan dana yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Berdasarkan regulasi Bank Indonesia tersebut, perbankan
harus dapat mengoptimalkan modal yang dimiliki untuk memaksimalkan
keuntunganv usaha. Keuntungan perbankan dapat dimaksimalkan dengan
ekspansi kredit ataupun investasi lain yang meliputi produk derivatif.

Selama periode krisis moneter 1997, perbankan syari'ah menunjukkan
kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan dengan perbankan konvensional.
Hal ini dapat dilihat dari rendahnya penyaluran pembiayaan bermasalah (non
performing loans). Hal tersebut disebabkan, kegiatan operasional perbankan
syari'ah tidak terjadi negative spread.’

Lebih dari itu, perbankan syari’ah lebih mengutamakan sektor retail

dalam penyaluran kreditnya. Sistem ini dapat mencegah terjadinya konsentrasi

¢ Muhammad, Manajemen Bank Syari'ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), him,

222,

7 Siti Sulastri, “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio

(LDR) dan Total Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Tingkat Prorftabilitas pada PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk Tahun (1993-2002)” Share Vol.2 No. 1, (Agustus 2005), hlm, 49



kekayaan di tangan konglomerat. Oleh karena itu, perbankan syari’ah lebih
tahaﬁ menghadapi krisis.”

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank pertama di Indonesia yang
berdasarkan prinsip syari'ah. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada
tahun 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah
Indonesia. Bank ini memulai kegiatan operasinya pada Mei 1992. Dengan
dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia
(ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga
menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham
Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian
Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturéhmi peringatan pendirian tersebut
di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat
yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar. Pada 27 Oktober 1994,
hanya dua tahun setelah didirikan, Bank Muamalat berhasil menyandang
predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi
Persercan sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan
beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan. Hingga akhir tahun
2004, Bank Muamalat merupakan bank syariah terkemuka di Indonesia
dengan jumlah aktiva sebesar Rp 5,2 triliun, modal pemegang saham sebesar
Rp 269,7 miliar serta perolehan laba bersih sebesar Rp 48,4 miliar pada tahun

2004. Lebih dari itu, Bank Muamalat Indonesia menempati peringkat pertama

8 Irfan Syauqi Beik, “Menuju Bank Sentral Syariah” Republika, (Jumat, 13 Juni 2003)



bank syari'ah. Penilaian ini berdasarkan pada metode CAMEL dengan
pertimbangan tertentu.’

Sebagaimana perbankan pada umumnya, kegiatan utama perbankan
syari'ah adalah menjalankan fungsi intermediasi keuangan. Dalam hal ini
perbankan syari'ah menghimpunan dana dari masyarakat (fo receive deposits)
dan penyaluran kredit (to make loans).'°

Dalam perbankan komersil dewasa ini termasuk perbankan syari’ah,
alokasi dana perbankan tidak terbatas pada penyaluran kredit secara tunai
(cash loans) tetapi juga non-cash loans yang berupa jasa-jasa perbankan.'!
Dalam kegiatan tersebut modal atau CAR merupakan faktor penting dalam
perbankan. Pemberlakuan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) pada 2010 .
mendorong sektor perbankan berbenah dalam struktur modal dan sektor usaha
yang digeluti. Dengan Capital Adequacy Ratio 20%, jauh di atas ketentuan
Bank Indonesia sebesar 8% perbankan lebih leluasa dalam melakukan
ekspansi kredit.'* Di sisi lain, hal tersebut akan menambah kepercayaan pihak
ketiga.

Kegiatan alokasi dana perbankan syari'ah baik cash loans yang berupa
akad-akad pembiayaan seperti pembiayaan (mudarabah dan musyarakah),

piutang (murabahah, ba’l bisaman ajil dan istisna) maupun non cash lons

? Info bank No. 327, Juni 2006 Vol XXVIII, him.22

' Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him.
84

- " Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta:
Salemba Empat, 2006) him. 123-125.

2 1bid., him. 46



yang berupa jasa-jasa perbankan syari'ah yaitu kafalah dan wakalah yang
merupakan komitmen dan kontijensi berpengaruh terhadap aktiva tertimbang
menurut resiko (ATMR) yang merupakan persentasi dari penentuan CAR.
Berdasarkan pemahaman mekanisme perhitungan ketentuan modal minimum
dan pemahaman perhitungan ATMR, dapat diambil kebijakan dalam alokasi
dana ke earning assets yang mempunyai resiko rendah. Dengan demikian,
angka ATMR yang kecil akan memperoleh CAR yang tinggi. Hal tersebut
dikarenakan ATMR merupakan pembagi dari total modal. Selanjutnya,
dengan CAR yang tinggi perbankan dapat melakukan ekspansi secara
optimum .

Dengan demikian, dalam penggunaan modal perbankan syari'ah
setelah regulasi penyediaan kecukupan modal minimum, manajemen bank
harus mempertimbangkan besar resiko aktiva produktif. Lebih lanjut,
manajemen bank harus mengalokasikan modal yang dimiliki untuk
rncngcmlalikan resiko yang timbul dari alokasi ke earning assel. Dengan
demikian, manajemen bank dapat mengetahui mutu aset perbankan.'*

Berdasarkan uraian di atas, periyusun menganggap perlu meneliti
pengaruh cash loans dan non-cash loans terhadap ATMR yang berdampak

pada pemenuhan kewajiban modal minimum yang harus ditaati semua

perbankan. Penelitian ini akan disusun dalam skripsi yang berjudul.

13 Teguh Pudjo Muljono, Bank Budgeting: Profit Planing and Control, (Yogyakarta:
BPFE, 1996), hlm 394,

14 Proyonggo Suseno, “Capital Regulation on Islamic Banking” A4l-Mawarid edisi XI
2004, him. 148



“Pengaruh Cash Loans Dan Non-Cask Loans Terhadap Aktiva

Tertimbang Menurut Resiko (ATMR): Studi Kasus Pada PT Bank

Muamalat Indonesia Thk Tahun 1997-2005”.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dan untuk

memperjelas arah penelitian, terdapat beberapa hal vang menjadi pokok

masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana pengaruh cash loans pembiayaan (mudarabah dan
musyarakah), piutang (murabahah, ba’l bisaman ajil dan istisna) terhadap
Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) dalam pemenuhan modal
minimum perbankan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk?

Bagaimana pengaruh non cash loans terhadap Aktiva tertimbang menurut
resiko (ATMR) dalam pemenuhan modal minimum perbankan pada PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk ?

Bagaimana pengaruh non cash loans dan cash loans secara bersama-sama

terhadap Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) dalam pemenuhan

!
modal minimum perbankan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menjelaskan pengaruh cash loans piutang pembiayaan (mudarabah dan

musyarakalt), piutang (murabahah, ba’l bisaman ajil dan istisna) terhadap



Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) dalam pemenuhan modal
minimum perbankan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Menjelaskan pengaruh non cash ioans terhadap Aktiva tertimbang
menurut resiko (ATMR) dalam pemenuhan modal minimum perbankan
pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Menjelaskan pengaruh non cash loans dan cash loans secara bersama-

' sarha terhadap Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) dalam

pemenuhan modal minimum perbankan pada PT Bank Muamalat

Indonesia Tbk

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang

berkepentingan, diantaranya:

1.

Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran dalam kajian keuangan Islam pada khususnya serta menjadi
rujukan penelitian berikutnya tentang menejemen modal perbankan
syari'ah.

Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam
peﬁgambilan kebijakan manajemen modal oleh pihak-pihak terkait

khususnya PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.



E. Telaah Pustaka
Sejauh ini, telah banyak pembahasan sekitar manajemen perbankan .
yang berkenaan dengan produk perbankan ataupun manajemen permodalan.
Penelitian yang pernah penyusun jumpai yang berkaitan dengan penelitian di
atas adalah skripsi karya Hestia Aryadni. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kinerja perusahaan secara berkala. Penelitian ini mendeskripsikan
secara singkat tentang rasio solvabilitas bank termasuk mengukur CAR dan
Primery modal>. Dengan demikian, karya ini hanya membahas tentang
kinerja perusahaan secara umum, perhitungan pengaruh cash loans dan non
cash loans terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko belum dibahas dalam
karya ini.

Penelitian ilmiah yang lain adalah skripsi karya Adi suherman.
Penclitian ini menjclaskan kemampuan manajemen bank meminimalisir
penggunaan input dalam proses operasional. Efisiensi ini dapat ditunjukkan
dengan pangsa pasar dana pihak ‘ketiga (PPDPK), Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Loan Deposit Ratio (LDR). Penelitian ini menggunakan metode
regresi berganda dan Ordinary Least Square Backward. Variabel independen
yang diukur adalah pangsa pasar dana pihak ketiga (PPDPK), rasio biaya

operasional terhadap operasional (BOPO), CAR dan LDR. Sedangkan

variabel dependennya adalah return on asset (ROA). Sampel yang digunakan

. Hestia Aryadni, “Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Perbankan Syari‘ah: Studi
Kasus Pada PT. BPR Syari'ah Bangun Drajat Warga Tahun 1$99-2003,” Skripsi Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 tidak dipublikasikan.
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adalah 17 bank go publik. Dari penelitian ini, BOPO berpengaruh negatif
dengan ROA sedangkan CAR berpengaruh positif terhadap ROA."

Skripsi lain adalah  karya Siti Sulastri. Dalam karya tersebut,
dijelaskan pengaruh CAR, LDR dan DPK terhadap tingakat profitabilitas.
Kesimpulan dalam karya ini, dari ketiga variabel bebas yaitu CAR, LDR dan
DPKV, hanya CAR yang berpengaruh secara positif dan signifikan dalam
jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaan'’. Berdasarkan keterangan di
atas, menurut penyusun skripsi ini berbeda dengan penelitian yang akan
penyusun lakukan.

Selain karya ilmiah yang membahas pengaruh kecukupan modal
minimum (CAR), penelitian lain yang membahas kebijakan portofolio
perbankan sebagai upaya memaksimalkan intermediasi perbankan adalah
penelitian yang dilakukan Doddy Zulverdi dkk. Penelitian ini bertujuan
penyempurnaan manajemen portofolio bank. Model ini diharapkan digunakan
sebagai alat analisis mengenai berbagai aspek yang terkait dengan kebijakan
di bidang moneter dan perbankan. Hal tersebut meliputi faktor-faktor mikro
perbankan dan pengembangan alternatif instrumen-instrumen kebijakan yang
dapat meningkatkan fungsi intermediasi bank yang mempengaruhi efektifitas

kebijkan moneter serta dampak kebijakan moneter terhadap komposisi

!

16 Adi Suherman, “Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Profitabilitas Bank
Di Indonesia,” Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Tahun 2005.
tidak dipublikasikan.

"7 Siti Sulastri, “Analisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio
*(LDR) dan Total Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Tingkat Prorftabilitas pada PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk Tahun (1993-2002)” Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2005. tidak diterbitkan
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portofolio dan suku bunga bank. Penelitian ini menggunakan persamaan solusi
model dalam model bank dengan modal fleksibel, model bank dengan modal
tetap dan solusi model dengan pengaruh nilai tukar. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah faktor-faktor kebijakan Giro Wajib Minimum (GWM),
kebijkan perbankan, ekspekiasi nilai tukar, kondisi internal bank dan kondisi
nasabah bank mempengaruhi efektifitas suku bunga SBI. Simulasi dampak
kebijakan moneter, seperti CAR dan bobot resiko asset produktif dalam
penghitungan CAR, terhadap komposisi portofolio dan suku bunga bank.
Simulasi dampak nilai tukar terhadap komposisi portofolio dan suku bunga
bank.'®

Sedangkan literatur yang berbentuk buku adalah Manajemen Bank
Syari'ah karya Muhammad (2003) yang dijadikan rujukan penulisan karya
ilmiah ini. Buku tersebut menjelaskan produk-produk perbankan syari'ah.
Lebih lanjut, buku ini juga menjelaskan manajemen permodalan bank syari'ah,
fungsi modal, sumber-sumber permodalan, penerapan CAR dalam kecukupan -
modal dan teknis penghitungan modal wajib minimum berdasarkan ATMR
pada bank syari'ah.'” Dalam buku tersebut hanya menjelaskan bagaifnana
mekanisme penghitungan modal wajib minimum dengan menggunakan
ATMR di bank syari'ah, sedangkan pengaruh non cash loan terhadap ATMR

yang penulis maksudkan belum dibahas dalam kajian ini.

18 Doddy Zulverdi dkk, “Pengembangan Model Manajemen Portofolio Bank dengan
Memasukkan- Faktor Nilai Tukar Dan Faktor Kondisi Modal Bank” Buletin Ekonomi Moneter dan
_Perbankan vol 8 nomor 4 (Maret 2006).

' Muhammad, Manajemen Bank Syari'ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), him.
222
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Sedangkan karya ilmiah lain adalah Bank Budgeting: Profit Planing
And Control karya Teguh Pudjo Muljono. Buku ini memaparkan secara
singkat pengaruh non cash loan terhadap modal wajib minimum. Namun
demikian, dalam buku ini tidak dijelaskan secara rigid pengaruh tersebut. .
Pengaruh yang dimaksudkan adalah ekspansi kredit perbankan akan terganjal
dengan ketentuan modal wajib minimum. Lebih lanjut, bank lebih dapat
melakuakan ekspansi kredit dengan bobot resiko Aktiva Tertimbang Menurut
Resiko (ATMR). Hal ini akan dikadikan penyusun sebagai titik tolak dalam

melakukan penelitian ini.*®

Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis alternatif dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H;: Ada pengaruh signifikan dengan koefisien regresi positif
pembiayaan (mudarabah dan musyarakaly) terhadap aktiva tertimbang menurut
resiko (ATMR)

Hy: Ada pengaruh signifikan dengan koefisien regresi positif piutang
(murabahah, ba’l bisaman ajil dan istisna) terhadap aktiva tertimbang
menﬁrut resiko (ATMR).

Hj: Ada pengaruh signifikan dengan koefisien regresi positif non cash

loan terhadap Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR)

2% Muljono, Teguh Pudjo, “Bank Budgeting: Profit Planing And Control”, (Yogyakarta:

BPFE, 1996), him 288
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Hs: Ada pengaruh signifikan dengan koefisien regresi positif cash

loans dan non cash loans secara bersama-sama terhadap Aktiva tertimbang

menurut resiko (ATMR).

G. Metode Pehelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitan ini adalah penelitian pustaka atau literer karena data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan yang dipublikasikan yang bersumber dari laporan keuangan
yang dikeluarkan Bank Muamalat Indonesia tahun 1997-2005.%!
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat eksplanatif, yaitu penelitian yang bertujuan
menggambarkan dan menjelaskan pengaruh variabel-variabel independen
seperti cash loans dan non cash loans sejauh mana pengaruhnya terhadap
ATMR dalam usaha pemenuhan modal minimum perbankan.*
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan
perusahaan yang berupa neraca, kewajiban penyediaan modal minimum
(KPMM) dan laporan kewajiban komitmen dan kontingensi yang
dikeluarkan oleh PT Bank Muamalat Indonesia Tbk baik melalui website

atau situs resmi perusahaan dan pihak-pihak lain yang berwenang. Adapun
I

21 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alvabeta, 2003), him.10
22 Ibid., hlm. 11
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teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan
sampel penuh (full sample) berdasarkan kriteria periode yang telah
ditentukan.

Pemilihan periode pengamatan tersebut karena selama tahun 1997
sampai 2005 adalah periode pemberlakuan modal minimum CAR sebesar
8% sampai periode paling akhir yang bisa diamati. Hal tersebut
dimaksudkan agar penelitian ini mendapatkan hasil yang akurat
Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan adalah data time series. Data time series
merupakan data dari suatu fenomena tertentu yang terdapat dalam interfal
walktu tertentu.”” Dalam penelitian ini, data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data skunder, yaitu data yang telah tersedia dan
bersifat runtut waktu (fime series) kuartalan. Mulai dari 1 tahun 1997
hingga kuartal IV tahun 2005. data tersebut diperoleh dari laporan
keuangan pada website Bank Muamalat Indonesia dan derektori perbankan
Nasional Bank Indonesia. Selain itu, agar diperoleh jumlah data yang lebih
banyak, yaitu 36 pengamatan. Sebagian data yang diperoleh tahun 1997-
2005 tidak berupa kuartalan, make dilakukan interpolasi linier yang

dikembangkan oleh insukindro, sebagai berikut:**

23 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 2002), him. 83

BPFE, |

24 Insukindro, Ekonomi Uang dan Bank: Teori dan Pengalaman Indonesia, (Yogyakarta:
993), him. 217
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1
Y(l = Z{Yt {- l)}
1
YtZ = Z Yt
1 keterangan :
Yy = Z{Yt T Y Y. } Ytn =data kuartal ke - n dari tahun t
| l Yt =data kuartal tahun t.
Ym “Z{Yt 12 Y( YtI)J

5. Pendekatan dan Instrumen Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan teori statistik
sebagai alat untuk mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini,
instrumen penelitian yang dipergunakan adalah regresi berganda dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Science)
13.
6. Identifikasi dan Defenisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari tujuh
variabel independen variabel atau variabel bebas yang diperoleh dari
aktiva-aktiva yang tersaji dalam neraca triwulan yaitu, pembiayaan
(mudarabah dan musyarakah), piutang (murabahah, ba’l bisaman ajil dan
istisna) serta non cash loans yang berupa komitmen dan kontinjensi.
Sedangkan satu variabel dependen atau variabel yang terikat adalah aktiva
tertimbang menurut resiko (ATMR). Nilai ATMR diperoleh dari formulir
kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM).
7. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian dianalisis dengan
menggunakan dua tahap. Pertama, analisis kualitatif. Analisis ini

digunakan dengan tanpa mempergurakan angka-angka, melainkan



16

menggunakan sumber-sumber yang relevan untuk memperlengkap data
yang penyusun butuhkan

Kedua, analisis kuantitatif. Untuk menganalisis hubungan antara
variabel-variabel tersebut dipergunakan uji normalitas data, uji asumsi
klasik dan uji signifikansi Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
dianalisis dengan analisis regresi berganda (Multiple Regression) dengan
persamaan kuadrat terkecil atau Ordinary Least Squares (OLS). Tujuan
analisis regresi tidak hanya untuk mendapatkan parameter estimasi tetapi
juga sekaligus membuat kesimpulan tentang parameter estimasi yang
sébenarnya.25 Metode kuadrat terkecil digunakan dalam penelitian ini,
karena metode OLS akan menghasilkan estimator yang tidak bias, linier
dan mempunyai varian yang minimum atau Best Linier Unbiased

Estimators (BLUE).*® Bentuk persamaan regresi berganda  yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Y'=0,+ By + Baxa + B

Dimana:

Y : Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
Bo : Konstanta

B1 : Cash Loan yang berupa piutang

Bo : Cash Loan yang berupa pembiayaan

B3 -Non Cash Loan

. PAgus Widarjono, Ekonometrika: Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2005), him.34

© ®1pid him.36
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Persamaan model regresi di atas akan ditransformasi dalam bentuk
double log, jika tidak memenuhi uji asumsi klasik dan uji normalitas.

Persamaan double log yang digunakan sebagai berikut:

InY = a + b,In piutang + b, In pembiayaan + b, In komkon

Sebelum dilakukan pengujian teoritis dan hipotesis atau uji
signifikansi, dalam penelitian ini dilakukan terlebih dahulu adalah
a. Uji asumsi klasik. Ada tiga syarat yang harus dipenuhi dalam uji
asumsi klasik, yaitu:
1) Tidak Memenuhi Multikolinieritas
Multikolinieritas terjadi apabila ada hubungan antar variabel
independen dalam satu regresi baik dalam bentuk hubungan linier yang
sempurna maupun hubungan linier yang kurang sempurna.’’ Regresi
’yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel
independen.”® Karena multikolinieritas menyebabkan adanya varian
yang besar sehingga sulit mendapatkan estimasi yang tepat, meskipun
masih menghasilkan estimator yang Best Linier Unbiased Estimators
(BLUE).”
Indikasi adanya multikolinieritas adalah jika model mempunyai
standar eror besar dan nilai statististik t yang rendah. Indikasi yang

lain adalah jika model mempunyai koefisien determinasi (R2) yang

7 Ibid,,him.131

™ Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: Elex Media
*Komputindo, 2001), hlm.208-210

* Agus Widarjono, Ekonometrika... ... him.132
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tinggi tetapi hanya sedikit variabel independen yang signifikan

3% Selain itu,

'mempengaruhi variabel dependen melaiui uji
multikolinieritas juga dapat dilihat dari nilai folerance dan nilai
variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance <0.10
sama dengan VIF>10.%'

2) Autokorelasi

Autokorelasi yaitu korelasi antara satu residual dengan residual -

yang lain. Sedangkan salah safu asumsi penting metode Ordinary

Least Squares (OLS) berkaitan dengan residual adalah tidak adanya
hubungan antara residual satu dengan residual yang lain. Adanya
autokorelasi dalam suatu modei menyebabkan estimator OLS tidak

BLUE tetapi hanya LUE yaitu Linier Unbiased Estimators.>

Deteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan
beberapa cara, salah satunya dengan uji Durbin-Watson, uji ini hanya
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya
konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara

variabel independen, nilai hasil uji ini akan dibandingkan dengan nilai

3 Ibid him 133

" Imam Ghazali, dplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
*Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), him.92

%2 Agus Widarjono, Ekonometrika........h'm.177-182
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tabelnya. Bila nilai D-W lebih besar dari batas atas (du) dan kurang
dari (4-du), maka tidak terdapat autokorelasi dalam model.*?

Cara lain untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi adalah

‘dengan melihat ketentuan atas nilai D-W sebagai berikut:

Tabel 1.1
Tabel Nilai D-W

Nilai D-W Kesimpulan
<1.23 Ada korelasi
1.23-1.79 tanpa kesimpulan
1.80 -2.20 tidak ada autokorelasi
221277 tanpa kesimpulan
>3 ada korelasi

Sumber: Alghifari (1997)
3) Tidak Memenuhi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila suatu model regresi
mempunyai varian residual yang tidak konstan, hal ini mengakibatkan
estimator Ordinary Least Squares (OLS) tidak Best Linier Unbiased
Estimators (BLUE) tetapi hanya LUE yaitu Linier Unbiased
Estimators. Cara yang paling cepat untuk menguji masalah
heteroskedastisitas adalah dengan mendeteksi pola residual melalui
sebuah grafik. Jika residual mempunyai varian yang sama maka tidak
ditemui pola yang pasti dari residual, sebaliknya jika residual memiliki

sifat heteroskedastisitas, residual ini menunjukkan pola yang tertentu.**

b. Uji Normalitas

% Imam Ghazali, Aplikasi.. ... hlm.96-98

** Agus Widarjono, Ekonometrika... ... hlm.145-147
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Uji normalitas bertuiuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa uji F dan uji t mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Bila asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu
* dengan analisis grafik dan uji statistik.*®
c. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah model yang
digunakan sudah benar atau tidak. Dengan uji ini akan diperoleh informasi
apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya
berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Ada beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk uji linearitas, salah satunya adalah uji Durbin-Watson. Uji
ini biasanya dilakukan untuk melihat ada tidaknya autokorelasi dalam
~ sudtu model regresi. Bila hasilnya tidak terdapat autokorelasi maka
spesifikasi dalam model telah benar, sebaliknya jika terjadi autokorelasi
positif maka telah terjadi kesalahan spesifikasi pada model.*®

Setelah lolos dari uji asumsi klasik, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji teoretis, yaitu menganalisis koefisien regresi masing-

masing variabel independen. Dari uji ini akan diketahui arah hubungan

*Imam Ghazali, Aplikasi... ... him.110

Imam Ghazali, Aplikasi... ... him.115-116
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antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau
negatif, kemudian membandingkannya dengan teori yang ada.
d. Uji signifikansi

1 Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan t tes dan F tes. T
tes digunakan untuk menguji signifikansi secara parsial (korelasi parsial).
Rumusan hipotesis statistik:

H()Z bl,b2=0
Hal b])bzqéo

Menurut kriteria p value:
1) Jika P > 5% maka hipotesis nol (Hg) yang diterima.
2) Jika P < 5% maka hipotesis nol ditolak (Hy) dan menerima |
hipotesis alternatif (H,)
Sedangkan F tes digunakan untuk menguji pengaruh secara
bersama-sama atau simultan (korelasi total). Rumusan hipotesis statistik:
Ho: by by=0
Ha: by by#0
Menurut kriteria p value:
1) Jika P > 5% maka hipotesis nol (Hg) yang diterima.
2) Jika P < 5% maka hipotesis nol ditolak (Ho) dan menerima

hipotesis alternatif (H,).
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H. Sistematika Pembahasan

Pembahan skripsi ini dibagi lima bab, tiap bab terdiri dari sub bab,
yaitu:

Bab Pertama berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari sub bab, yaitu latar belakang masalah,
pokok _masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, hipotesis,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, digunakan untuk memaparkan teori yang digunakan untuk
penelitian. Bab ini dimulai dengan menjelaskan produk-produk perbankan
sebagai lembaga intermediasi keuangan seperti cash loans dan non cash loans,
manajemen permodalan perbankan, cara perhitungan kecukupan modal
dengan ATMR dan hubungan ketetapan kecukupan modal dengan ekspansi
usaha perbankan.

Bab Ketiga, bab ini mendeskripsikan obyek penelitian yaitu sejarah
berdirinya Bank Muamalat Indonesia, visi-misi, produk-produk perusahaan
dan kinerja dan pencapaian perusahaan.

Bab Keempat, analisis data-data yang telah ditemukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kvantitatif.

Bab Kelima, mengakhiri pembahasan penelitian dengan menampilkan

kesimpulan dan saran.






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah penyusun jelaskan pada bab-bab

sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara analisis statistik model regresi piutang (murabahah, ba’l bisaman
ajil dan istisna) berpengaruh signifikan dengan koefisien positif terhadap
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dengan koefisien 0,433. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai t hitung (6,608) lebih besar dari t tabel
(1,69) dan derajat signifikansinya dibawah 5% (0,00). Secara kualitatif, hal
tersebut dimungkinkan karena dominasi piutang dalam portofolio Bank
Muamalat Indonesia. Hal berbeda ditunjukkan oleh pembiayaan bagi hasil
(mudarabah dan musyarakah), pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif
(tapi tidak signifikan) terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
(ATMR) dengan koefisien -0,082. T hitung bagi hasil -1,162 lebih kecil
dari t tabel 1,69 dan derajat signifikansi 25,4% jauh lebih besar dari batas
toleransi yaitu 5%. Hal tersebut dikarenakan dalam pembiayaan bagi hasil
perbankan syari'ah berbagi resiko dengan nasabah. Selain itu, nilai
pembiayaan bagi hasil kurang mendominasi portofolio Bank Muamalat
Indonesia.

Non Cash Loan yang berupa komitmen dan kontijensi berpengaruh positif
signifikan terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dengan t

hitung 6,456 dan derajat signifikansi 0,00 dengan koefisien 0,749. Nilai t

93
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hitung tersebut lebih besar dari t tabel (1,69) dan derajat signifikansinya di
bawah 5%. Hal tersebut dikarenakan nasabah penjamin pembiayaan ini
adalah perusahaan swasta ataupun pemerintah yang mempunyai nilai
konversi 100% terhadap penghitungan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
(ATMR).

Secara bersama-sama Cash Loan yang berupa piutang (murabahah, ba’l
bisaman ajil dan istisna) dan pembiayaan bagi hasil (mudarabah dan
musyarakah), dan Non Cash Loan yang berupa komitmen dan kontijensi
berpengaruh terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Hal
tersebut ditunjukkan dengan F hitung sebesar 97.715 dengan probabilitas
0.000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 dan nilai F hitung

lebih besar daripada nilai F tabel (18.772 > 2.8662.

B. Saran-saran

Berdasarkan uraian kesimpulan penelitian di atas, saran-saran yang

dapat disampaikan adalah :

1.

Penggunaan alat analisis data time series dalam permasalahan ekonomi,
khususnya data keuangan perbankan dengan selisih antar variabel cukup
jauh secara angka nominal, belum tentu memberikan hasil yang baik jika
menggunakan model pendekatan statistik Ordinary Least Squares (OLS).
Oleh karena itu, perlu persamaan doublelog untuk mengurangi
kesenjangan jarak angka secara nominal. Disamping itu, diperlukan

analisis kualitatif sebagai pendukung mengingat kondisi perekonomian
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setiap waktu berubah, sehingga berdampak langsung terhadap eksistensi
dunia perbankan, khususnya perbankan syari'ah.

. Pengelola perbankan syari'ah, khususnya Bank Muamalat Indonesia perlu
memperhatikan produk-produk perbankan berkenaan dengan likuiditas dan
ekspansi perbankan dengan tingkat ATMR yang berpengaruh terhadap
CAR. Dengan tingkat ATMR yang tinggi, ekspansi hanya dimungkinkan
jika terjadi penambahan modal secara signifikan. Oleh karenanya,
diperlukan aktiva produktif yang lebih memberikan keleluasaan terhadap
ekspansi perbankan.

. Di sisi lain, peran pemerintah melalui otoritas moneter perlu menetapkan
deregulasi yang mendukung perbaikan kinerja perbankan, khususnya
tentang kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) seiring

perkembangan perckonomian dewasa ini.
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